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ABSTRAK 

Nurkholifa, Siti. 2023. Peningkatan Kompetensi Mengekspresikan Dialog Para 

Tokoh dalam Pementasan Drama dengan Metode Lotre Di Kelas XI 

MIA SMA Darut Taqwa Purwosari. Tesis, Program Pascasarjana 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Dr. H. Nur Fajar Arief, M.Pd. Pembimbing II: Dr. 

Hj. Dyah Werdiningsih, M.Pd 

 

Kata kunci: Peningkatan kompetensi, mengekspresikan dialog, metode lotre, 

drama 

 

Pementasan drama yang dilakukan oleh peserta didik kelas XI SMA 

memiliki kendala kekurangaan percaya diri, untuk menanggulanginya peneliti 

menerapkan metode lotre yakni latihan vokal dan terapi ekspresi. Penelitian ini 

bertujuan agar siswa kelas XI MIA SMA Darut Taqwa Purwosari dapat 

meningkatkan kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan 

drama dengan metode lotre. Sampel penelitian ini ber jumlah peserta didik 32 

anak. Mata pelajaran bahasa Indonesia, kompetensi dasar ”Mengekspresikan 

Dialog Para Tokoh dalam Pementasan Drama”, semester 2, tahun pelajaran 2022-

2023.   

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan pelaksanaan tindakan 

kelas dalam kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan 

drama dengan metode lotre di kelas XI MIA  SMA Darut Taqwa Purwosari, 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam kompetensi mengekspresikan dialog 

para tokoh dalam pementasan drama dengan metode lotre di kelas XI MIA SMA 

Darut Taqwa Purwosari ini berlangsung selama dua siklus. Setiap siklus terdiri 

dari perencanaan, implementasi tindakan, observasi, dan refleksi. (2) 

mendeskripsikan hasil praktik siswa dalam kompetensi mengekspresikan dialog 

para tokoh dalam pementasan drama dengan metode lotre di kelas XI MIA SMA 

Darut Taqwa Purwosari. (3) Bagaimanakah peningkatan kompetensi 

mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama dengan metode lotre 

di kelas XI MIA SMA Darut Taqwa Purwosari.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa metode lotre dapat 

digunakan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam mengekspresikan dialog 

para tokoh dalam pementasan drama. Peningkatan kompetensi siswa tersebut 

tampak pada kualitas proses yang ditunjukkan oleh keseriusan, keberanian, dan 

konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran dan praktik sehingga dapat 

menciptakan suasana yang menyenangkan. Siswa juga tidak merasa bosan karena 

dalam kegiatan dalam metode lotre bervariasi. Penilaian hasil praktik drama 
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dilihat dalam empat aspek yaitu intonasi, pelafalan, penghayatan, dan ekspresi. 

Nilai tertinggi setiap aspek adalah 4, sedangkan nilai total semua aspek adalah 20. 

Peningkatan secara proses dan produk dapat dilihat berdasarkan skor rata-rata 

yang diperoleh pada siklus II dibandingkan dengan skor rata-rata yang diperoleh 

pada saat siklus I. Skor rata-rata praktik siswa pada siklus I sebesar 10,01. Skor 

rata-rata praktik siswa di akhir siklus II sebesar 14,55. Jadi, terjadi  peningkatan 

skor rata-rata  siswa sebesar 4,54 atau 45,35%. Peningkatan skor ini menunjukkan 

bahwa implementasi tindakan dalam siklus I dan siklus II mampu meningkatkan 

kompetensi siswa dalam mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan 

drama. 
Peningkatan Kompetensi Mengekspresikan Dialog Para Tokoh dalam Pementasan 

Drama dengan Metode Lotre Di Kelas XI MIA SMA Darut Taqwa Purwosari. metode 

lotre dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam 

mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama, sehingga dapat 

menciptakan suasana yang menyenangkan hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Prastowo (2015: 14) bahwa pembelajaran dengan metode inovatif dapat 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Siswa juga tidak 

merasa bosan karena dalam kegiatan dalam metode lotre bervariasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Bermain drama merupakan suatu kegiatan memerankan tokoh yang ada 

dalam naskah melalui alat utama yakni percakapan (dialog), gerakan dan tingkah 

laku yang dipentaskan. (Waluyo, 2001: 158) menyatakan bahwa banyak manfaat 

yang dapat diambil dari drama diantaranya adalah dapat membantu siswa dalam 

pemahaman dan penggunaan bahasa (untuk berkomunikasi), melatih keterampilan 

membaca (teks drama), melatih keterampilan menyimak atau mendengarkan 

(dialog pertunjukan drama, mendengarkan drama radio, televisi dan sebagainya), 

melatih keterampilan menulis (teks drama sederhana, resensi drama, resensi 

pementasan), melatih wicara (melakukan pementasan drama). 

Dalam memerankan drama, seorang pemain (aktor) harus mampu 

membawakan dialog sesuai dengan karakter tokoh yang diperankannya, 

menghayati sesuai dengan tuntutan peran yang ditentukan dalam naskah, mampu 

membawakan dialog tersebut dengan gerak yang pas (tidak berlebihan atau 

dibuat-buat), mampu membayangkan latar dan tindakannya serta mampu 

mengolah suara sesuai dengan pemahamannya terhadap perasaan dan pikiran 

pelaku, (Nainggolan, 2021). Sejalan dengan pendapat Kosasih (2008: 176) 

menambahkan bahwa dalam drama, kita pun harus betul-betul memerhatikan 

ekspresi dan gerak-gerik lainnya.
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Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas, permasalahan metode 

mengajar guru kaitannya dengan pengelolaan pembelajaran drama tidaklah 

sederhana. Proses dalam materi ini banyak mengalami hambatan dan 

permasalahan. Hambatan dalam proses tersebut yaitu siswa kurang bisa 

melafalkan dialog, kurang baik dalam mengontrol intonasi, dan malu dalam 

mengekspresikan dialog. Hambatan tersebut akibatnya dapat memunculkan 

permasalahan diantaranya hasil pembelajaran drama yang dicapai kurang 

maksimal. 

Upaya untuk meningkatkan kompetensi mengekspresikan dialog para 

tokoh dalam pementasan drama perlu menggunakan suatu metode yang mampu 

menggugah minat siswa dalam bermain drama. Salah satunya dengan 

menghadirkan suatu pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 

bermain drama. Pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan proses 

belajar yang nantinya dapat meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai. 

Apabila selama pembelajaran drama guru hanya memberikan materi, 

memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari naskah drama kemudian 

mempraktikkannya di depan kelas. Hal tersebut membuat siswa pasif dan tidak 

kreatif karena mereka hanya menuruti apa yang diperintah oleh guru. 

Pembelajaran drama seperti itu hanya akan membatasi ruang gerak siswa sehingga 

kreativitas mereka kurang berkembang (Novikasari, 2011: 20). 

Kurangnya kemampuan siswa dalam mengekspresikan dialog para tokoh 

dalam pementasan drama sangat terlihat dalam kegiatan pembelajaran. Untuk 

mengatasai hambatan dan permasalahan itu seharusnya guru melaksanakan 
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manajemen kelas yang baik, diantaranya metode mengajar yang digunakan oleh 

guru. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui metode lotre yang 

dilakukan oleh guru dalam penyampaian materi drama. Lotre adalah akronim dari 

latihan vokal dan terapi ekspresi. Latihan vokal dalam metode ini meliputi 

kejelasan ucapan, tekanan ucapan (intonasi), kerasnya ucapan,  Sulaiman (dalam 

dalam Nugroho, 2018). Terapi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 

sebagai perawatan penyakit, sedangkan ekspresi diartikan sebagai pandangan air 

muka yang memperlihatkan perasaan seseorang. (Wahyu, 1985: 1) menambahkan 

bahwa ekspresi merupakan latihan dalam menjelmakan peran dengan permainan  

mimik yang hidup. Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pengertian terapi 

ekspresi adalah perawatan terhadap penyakit dalam berdrama yaitu kekurangan 

dalam memperlihatkan perasaan dalam menjelmakan peran dengan permainan  

mimik yang hidup.  

Metode Lotre tersebut yaitu pelatihan aspek dasar yang dibutuhkan 

seorang aktor dalam bermain drama, hal tersebut dilakukan dengan latihan vocal 

dan terapi ekspresi yang menggunakan media kartu kata lotre, lembar petunjuk 

lotre, dan zona lotre. Metode lotre ini diharapkan mampu membuat pembelajaran 

dengan kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama 

menjadi lebih baik.  

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk menyusun 

penelitian tindakan kelas yang berjudul ”Peningkatan Kompetensi 

Mengekspresikan Dialog Para Tokoh dalam Pementasan Drama dengan Metode 

Lotre di Kelas XI MIA SMA Darut Taqwa Purwosari” .  
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1.2 Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian dalam PTK ini adalah kesulitan siswa dalam 

mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama.  Adapun penelitian 

ini fokus pada bagian berikut. 

1) Bagaimanakah pelaksanaan tindakan kelas dalam kompetensi 

mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama dengan metode 

lotre di kelas XI MIA SMA Darut Taqwa Purwosari? 

2) Bagaimanakah peningkatan proses dan hasil praktik siswa dalam kompetensi 

mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama dengan metode 

lotre di kelas XI MIA SMA Darut Taqwa Purwosari? 

3) Bagaimanakah peningkatan kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh 

dalam pementasan drama dengan metode lotre di kelas XI MIA SMA Darut 

Taqwa Purwosari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut. 

1) Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan kelas dalam kompetensi 

mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama dengan metode 

lotre di kelas XI MIA  SMA Darut Taqwa Purwosari. 

2) Mendeskripsikan peningkatan proses dan hasil praktik siswa dalam 

kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama 

dengan metode lotre di kelas XI MIA SMA Darut Taqwa Purwosari. 

3) Mendeskripsikan peningkatan kompetensi mengekspresikan dialog para 

tokoh dalam pementasan drama dengan metode lotre di kelas XI MIA SMA 

Darut Taqwa Purwosari. 
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1.4. Asumsi Penelitian  

Asumsi atau anggapan dasar ini merupakan suatu gambaran sangkaan, 

pemikiran, satu pendapat atau kesimpulan sementara, atau suatu teori sementara 

yang belum dibuktikan. 

Menurut pendapat Winarko Surakhman sebagaimana dikutip oleh 

Suharsimi Arikunto dalam buku Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

bahwa asumsi atau anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang 

kebenarannya diterima oleh penyelidik (Suharsimi, 2006:65). 

Berdasarkan dari pengertian asumsi di atas, maka asumsi yag dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah: Tingkat kepahaman siswa MIA SMA Darut Taqwa 

dalam mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama akan 

meningkat, dengan diterapkannya metode Lotre. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, 

peneliti, serta bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

a. Bagi siswa 

Membantu siswa untuk meningkatkan minat dalam mengikuti 

pembelajaran drama dengan kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh 

dalam pementasan drama sehingga kualitas dan hasil belajarnya meningkat. 

b. Bagi guru 

Dapat memberikan sumbangan informasi dalam menyajikan materi drama 

secara inovatif dan kreatif. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapakan dapat digunakan untuk bahan pembelajaran baru 

dalam mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama serta dapat 

meningkatkan kualitas proses balajar mengajar di sekolah. 

d. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian 

berikutnya terutama penelitian yang berkaitan dengan drama. 

e. Bagi Peneliti 

Memperkaya pengetahuan tentang penelitian. 

1.6 Penegasan Istilah 

1) Peningkatan adalah perbuatan meningkatkan (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) 

2) Drama adalah komposisi syair atau prosa yang diharapkan dapat 

menggambarkan kehidupan dan watak melalui tingkah laku (akting) atau 

dialog yang dipentaskan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

3) Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Sutikno, 2009: 15) 

4) Lotre adalah akronim dari latihan vokal dan terapi ekspresi.  

Latihan vokal dalam metode ini meliputi kejelasan ucapan, tekanan ucapan 

(intonasi), kerasnya ucapan (Wahyu, 1985: 9).  

Terapi adalah perawatan penyakit (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

Ekspresi adalah pandangan air muka yang memperlihatkan perasaan 

seseorang (Kamus Besar Bahasa Indonesia).  
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Ekspresi merupakan latihan dalam menjelmakan peran dengan permainan  

mimik yang hidup (Wahyu, 1985: 1).   

Terapi ekspresi adalah perawatan terhadap penyakit dalam berdrama yaitu 

kekurangan dalam memperlihatkan perasaan dalam menjelmakan peran 

dengan permainan  mimik yang hidup.  

 

 



86  

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,  maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

2. Implenentasi pembelajaran bahasa Indonesia mengekpresikan dialog pada 

tokoh dalam pementasan drama di kelas XI MIA SMA Darut Taqwa 

mencakup empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu dengan 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Media pembelajaranan 

dan perencanaan penilaian. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode lotre 

(latihan vokal dan terapi ekspresi). Metode lotre yang mencakup kartu lotre, 

lembar petunjuk lotre, dan zona lotre. Penilaian diambil dari lembar 

pengamatan proses dan hasil praktik, dengan  dua siklus. 

3. Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Kompetensi Mengekspresikan Dialog 

Para Tokoh dalam Pementasan Drama dengan Metode Lotre di Kelas XI MIA 

SMA Darut Taqwa Purwosari. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui 

metode lotre dalam kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh dalam 

pementasan drama di kelas XI MIA SMA Darut Taqwa dapat dikatakan 

berhasil meningkatkan kualitas proses dan produk. Peningkatan kualitas 

proses dalam aktivitas pembelajaran berdampak positif pada tercapainya 

peningkatan kualitas hasil praktik drama siswa (Karimah, 2015). Peningkatan 

kualitas proses dapat dilihat dari suasana pembelajaran yang lebih serius 

namun menyenangkan dan siswa lebih berani berekspresi dan dapat 
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berkonsentrasi dalam pembelajaran. Peningkatan kualitas hasil dapat dilihat 

dari peningkatan skor mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan 

drama dari siklus I hingga siklus II. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kompetensi mengekspresikan para tokoh dalam 

pementasan drama siswa berupa lembar pengamatan. Penilaian proses 

meliputi 3 aspek, yaitu keseriusan, keberanian, dan konsentrasi (Baihaqi, 

2016). Penilaian hasil praktik siswa meliputi intonasi, pelafalan, penghayatan, 

dan ekspresi. Pelaksanaan siklus I diberikan tindakan sebanyak tiga kali 

pertemuan. Pelaksanaan siklus I diawali dengan mengekspresikan kata dalam 

kartu kata lotre. Pertemuan kedua dilanjutkan dengan kegiatan melaksanakan 

perintah dalam lembar petunjuk lotre. Pertemuan ketika dilanjutkan dengan 

kegiatan melalui Zona Lotre. 

4. Peningkatan Kompetensi Mengekspresikan Dialog Para Tokoh dalam Pementasan 

Drama dengan Metode Lotre Di Kelas XI MIA SMA Darut Taqwa Purwosari. 

metode lotre dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam 

mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama, sehingga dapat 

menciptakan suasana yang menyenangkan hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Prastowo (2015: 14) bahwa pembelajaran dengan metode inovatif 

dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Siswa 

juga tidak merasa bosan karena dalam kegiatan dalam metode lotre 

bervariasi. Penilaian hasil praktik drama dilihat dalam empat aspek yaitu 

intonasi, pelafalan, penghayatan, dan ekspresi. Nilai tertinggi setiap aspek 

adalah 4, sedangkan nilai total semua aspek adalah 20. Peningkatan secara 

proses dan produk dapat dilihat berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh 
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pada siklus II dibandingkan dengan skor rata-rata yang diperoleh pada saat 

siklus I. Skor rata-rata praktik siswa pada siklus I sebesar 10,01. Skor rata-

rata praktik siswa di akhir siklus II sebesar 14,55. Jadi, terjadi  peningkatan 

skor rata-rata  siswa sebesar 4,54 atau 45,35%. Peningkatan skor ini 

menunjukkan bahwa implementasi tindakan dalam siklus I dan siklus II 

mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam mengekspresikan dialog para 

tokoh dalam pementasan drama. 

5. Tanggapan siswa juga menunjukkan bahwa  metode lotre dapat diterima oleh 

siswa.  Menurut siswa pembelajaran drama dengan metode lotre membuat 

siswa lebih memahami drama, selain itu pembelajaran tersebut 

menyenangkan sehingga membuat siswa suka dengan pembelajaran drama. 

Selain itu melalui pembelajaran drama  siswa merasa lebih percaya diri untuk 

tampil sebagai pemain. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran dengan 

metode lotre mempermudah siswa sehingga kompetensi siswa dapat 

meningkat. Peningkatan kompetensi bermain drama tersebut adalah 

keberhasilan dari sebuah proses kemenarikan pembelajaran yang mampu 

diciptakan oleh guru seperti yang diurai oleh Faizah (2003). Bagi guru, 

penelitian ini dapat dipakai sebagai alternatif metode pembelajaran dengan 

kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan tindak lanjut di atas, maka peneliti dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut. 

1) Guru Bahasa Indonesia SMA Darut Taqwa Purwosari, sebaiknya dapat 

memanfaatkan metode lotre pada kompetensi mengekspresikan dialog para 
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tokoh dalam pementasan drama. Hal ini dilakukan agar siswa menjadi lebih 

bersemangat dan tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

metode lotre dalam kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh dalam 

pementasan drama dapat menumbuhkan semangat belajar yang tinggi bagi 

siswa. 

2) Bagi siswa, keterampilan siswa dalam kompetensi mengekspresikan dialog 

para tokoh dalam pementasan drama sudah dapat dikategorikan baik, hal ini 

harus tetap dipertahankan dan dikembangkan. Melalui metode lotre dalam 

kompetensi mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama, 

didapatkan proses pembelajaran yang menyenangkan. Siswa disarankan 

untuk dapat tampil serius, berani, dan konsentrasi dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

3) Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah. 

4) Bagi peneliti lain, disarankan untuk melakukan penelitian lain untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pada aspek pembelajaran yang lain dan 

populasi yang lain agar peningkatan yang tercapai sesuai dengan target yang 

ingin dicapai. 
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